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ABSTRAK 

UJI AKTIVITAS INHIBITOR α-GLUKOSIDASE METABOLIT 

SEKUNDER KAPANG ENDOFIT DAUN KENCANA UNGU (Ruellia 

tuberosa  L.) 

 

Indah Sri Rahayu 

1604015197 

Kapang endofit merupakan mikroorganisme yang hidup di dalam jaringan 

tanaman dan memiliki metabolit sekunder yang sama dengan tanaman inangnya. 

Tanaman kencana ungu (Ruellia tiberosa L.) berpotensi sebagai inhibitor α-

glukosidase.  Tujuan penelitian untuk  mengetahui aktivitas inhibitor α-

glukosidase dari metabolit kapang endofit daun kencana ungu. Isolasi kapang 

endofit dilakukan dengan metode tanam langsung menggunakan medium Potato 

Dextrose Agar (PDA). Pengujian aktivitas inhibitor α-glukosidase menggunakan 

alat mikroplate reader dengan panjang gelombang 415 nm. Hasil isolasi Kapang 

endofit sebanyak 5 isolat dengan persen inhibisi enzim α-glukosidase tertinggi 

pada  isolat KUIG 2.2 sebesar 66,26%. Isolat KUIG 2.2 dilakukan kultivasi 
lanjutan menggunakan medium Potato Dextrose Yeast (PDY) dan fraksinasi 

menggunakan pelarut n-heksan, etil asetat, dan n-butanol.  Hasil Fraksi air dan n-

butanol metabolit kapang endofit daun kencana ungu memiliki nilai IC50 masing-

masing sebesar 75,16 dan 122,57 ppm. Dapat disimpulkan bahwa fraksi air dan n-

butanol metabolit kapang endofit daun kencana ungu memiliki aktivitas inhibitor 

α-glukosidase namun potensinya belum sebanding dengan akarbosa. 

Kata Kunci: Kapang endofit, daun kencana ungu (Ruellia tiberosa L.), α-

glukosidase, microplate reader. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Diabetes Mellitus (DM) adalah kumpulan dari gangguan metabolik yang 

ditandai oleh hiperglikemi dan abnormalitas metabolisme dari karbohidrat, lemak, 

dan protein (Dipiro et al., 2015). Hasil riset kesehatan dasar (riskesdas) tahun 

2018 menunjukkan bahwa secara nasional, prevalensi DM berdasarkan diagnosis 

dokter pada rentang usia 55-64 tahun menempati posisi tertinggi sebesar 6,3%, 

disusul usia 65-74 tahun sebesar 6% (Kemenkes, 2018). Diabetes mellitus dapat 

diklasifikasikan menjadi 4 kategori yaitu DM tipe 1, DM tipe 2 , DM tipe lain, 

dan DM gestasional. Diabetes Mellitus tipe 2 merupakan keadaan yang ditandai 

dengan adanya gangguan sekresi insulin atau gangguan kerja insulin (Resistensi 

insulin) pada organ target terutama pada hati dan otot (Soegondo, 2015). Selain 

otot, hati, dan sel beta, organ lain seperti jaringan lemak (meningkatnya lipolisis), 

gastrointestinal (defisiensi inkretin), sel alfa pankreas (hiperglukagonemia), ginjal 

(peningkatan absorpsi glukosa), dan otak (resistensi insulin) semuanya ikut 

berperan dalam menimbulkan terjadinya gangguan toleransi glukosa pada DM 

tipe-2  (Soelistijo dkk., 2015).  Salah satu kelainan awal homeostatis glukosa pada 

DM tipe 2 adalah hiperglikemik postprandial (Fitriyani dkk., 2013). 

Hiperglikemik postprandial adalah kondisi meningkatnya kadar glukosa 

dalam tubuh yang melebihi nilai normal ≥ 200 mg/dl (Cook et al., 2008). 

Senyawa yang dapat dipertimbangkan sebagai terapi tunggal untuk pasien 

hiperglikemik postprandial adalah metiglinides, agonis reseptor GLP-1, dan 

inhibitor α-glukosidase. Inhibitor α-glukosidase bekerja secara kompetitif 

menghambat kerja enzim di dalam saluran cerna dengan memperebutkan sisi aktif 

pada enzim. Enzim yang dihambat akan menurunkan penyerapan glukosa oleh 

usus dan menurunkan hiperglikemia postprandial (Soegondo, 2015). Inhibitor α-

glukosidase, seperti akarbosa telah banyak digunakan untuk penanganan pasien 

DM tipe 2, namun obat ini juga dilaporkan menyebabkan berbagai efek samping 

(Feng et al., 2011). Sehubungan dengan masalah tersebut banyak usaha yang 

dapat dilakukan untuk menemukan inhibitor α-glukosidase  dari sumber bahan 

alam. 
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Bahan alam didefinisikan sebagai komponen atau substansi kimia yang 

merupakan komponen tunggal atau murni, selain itu bahan alam juga dapat berupa 

hasil dari isolasi maupun campuran seperti fraksi atau sediaan kering dari 

sebagian atau keseluruhan organisme tertentu baik tumbuhan, hewan, atau 

mikroba (Nugroho, 2017). Berbagai tanaman di Indonesia berpotensi sebagai obat 

dan mengandung beraneka ragam jenis senyawa kimia (Saifudin dkk., 2011). 

Senyawa-senyawa yang terdapat pada bahan alam berupa metabolit primer dan 

metabolit sekunder. Metabolit sekunder adalah senyawa yang disintesis oleh 

makhluk hidup (tanaman, hewan, dan mikroba) dan bukan untuk memenuhi 

kebutuhan dasarnya, melaikan untuk mempertahankan eksistensi makhluk hidup 

yang bersangkutan serta keberlanjutan spesiesnya dalam berinteraksi dengan 

ekosistem. Sebagian besar komponen kimia yang berasal dari tanaman dapat 

digunakan sebagai obat atau tanaman obat adalah metabolit sekunder. Cara 

memperoleh metabolit sekunder dari suatu tanaman dapat dilakukan dengan 

menggunakan tanamannya secara langsung atau dengan mengisolasi mikroba 

yang berada pada tanaman inangnya, mikroba tersebut adalah mikroba endofit 

(Kumala, 2014). 

Mikroba endofit merupakan mikroorganisme yang hidup pada periode 

tertentu dan mampu membentuk koloni di dalam jaringan tanaman tanpa 

membahayakan tanaman inangnya (Strobel and Daisy, 2003). Mikroba endofit 

menjanjikan peluang besar untuk dikembangkan karena organisme renik yang 

hidup di dalam tanaman ini dapat menghasilkan metabolit sekunder seperti 

inangnya. Mikroba endofit terdiri dari jamur dan bakteri yang dapat ditemukan 

pada jaringan tanaman yaitu daun, akar, batang, dan buah (Strobel and Daisy, 

2003).  Pada umumnya, kapang lebih banyak ditemukan dan lebih sering diisolasi 

dibanding bakteri endofit, selain itu kapang endofit juga dapat berkolonisasi di 

jaringan intraseluler maupun interseluler (Kuncoro dan Sugijanto, 2011). Medium 

yang dapat digunakan untuk mengisolasi kapang endofit yaitu Corn Meal Malt 

Agar, Potato Dextrose Agar (PDA), atau Potato Dextrose Broth (PDB). Banyak 

penelitian yang telah dilakukan bahwa kapang endofit dapat berada di berbagai 

tanaman dan pada bagian tanaman (Kumala, 2014). 

UJI AKTIVITAS INHIBITOR...,Indah Sri Rahayu,Farmasi UHAMKA,2021



 

3 
 

Tanaman yang berpotensi menghasilkan kapang endofit salah satunya 

adalah herba kencana ungu  atau pletekan (Ruellia tuberosa).  Secara tradisoinal 

kencana ungu digunakan untuk pengobatan sebagai diuresis, antipiretik, 

antihipertensi, antidot, dan antidiabetes (Chen et al., 2004). Shahwar  et al. (2011)  

melaporkan  fraksi etanol dan fraksi (n-heksan dan etil asetat) dari herba kencana 

ungu secara signifikan dapat menurunkan gula darah pada kelinci diabetes 

mellitus yang diinduksi aloksan. Kandungan yang terdapat pada daun kencana 

ungu yaitu saponin dan polifenol, sedangkan pada akarnya mengandung flavonoid 

(Depkes, 1997). Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Trinh et 

al. (2018) melaporkan bahwa herba kencana ungu dapat berpotensi sebagai 

inhibitor α-glukosidase dengan nilai IC50 pada fraksi etanol, fraksi n-heksan, etil 

asetat, dan metanol sebesar 15,84; 48,76; 4,73; dan 8,27 µg/ml. 

Pada penelitian ini dilakukan pengujian aktivitas inhibitor α-glukosidase 

oleh metabolit kapang endofit daun kencana ungu. Penelitian ini diawali dengan 

isolasi kapang endofit dari daun kencana ungu dengan metode tanam langsung 

yang diawali dengan sterilisasi permukaan. Hasil isolasi kemudian dikultivasi 

pada medium Potato Dextrose Yeast (PDY) dan diambil supernatannya untuk uji 

skrining potensi aktivitas inhibitor α-glukosidase. Isolat dengan aktivitas inhibitor 

α-glukosidase tertinggi selanjutnya dikultivasi kembali pada volume yang lebih 

besar untuk kemudian dilakukan pemanenan dan fraksinasi cair-cair. Fraksi yang 

didapat diuji aktivitas inhibitor α-glukosidase dengan metode spektrofotometri 

menggunakan substrat p-Nitrophenyl-alpha-D-glucopyranoside (p-NPG) (Tan 

and Zou, 2001). Dari data absorbansi kemudian dihitung persen penghambatan 

dan IC50 serta dilakukan perhitungan potensial relatif terhadap akarbosa.  

B. Permasalahan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan maka permasalahan penelitian 

adalah apakah metabolit kapang endofit daun kencana ungu (Ruellia tuberosa L.) 

memiliki aktivitas inhibitor α-glukosidase ? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian untuk mengetahui adanya aktivitas inhibitor α-

glukosidase dari metabolit kapang endofit daun kencana ungu (Ruellia tuberosa 

L.) dan menentukan nilai IC50. 
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D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian diharapkan dapat digunakan untuk pengembangan obat 

diabetes mellitus dari metabolit kapang endofit daun kencana ungu (Ruellia 

tuberosa L.). 
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